BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari
pendidikan Islam. Pada dasarnya para filosuf dan pendidik muslim, seperti Hujjatul
Islam Imam al-Ghazalli Ibnu Miskawaih, serta Ibrahim Anis sepakat bahwa yang
menjadi maksud dan tujuan pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak
mereka yakni sang anak didik, menanamkan rasa fadlilah, membiasakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka dan mengantarkan mereka
pada kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Pernyataan ini didasarkan
pada perhatian beliau-beliau dalam pendidikan akhlak dengan memberikan definisi-
definisi secara:jelas tehadap akhlak.

Terlepas dari tujuan tersebut, menurut Wiilam Stern seorang tokoh aliran
Konvergensi, menyatakan bahwa perkembangan anak itu dimungkinkan dan
dipengaruhi oleh dua faktor, pembawaan dan lingkungan.! Atau dipengaruhi oleh
Natur (dasar) dan Nurtur (ajar) sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ki Hajar
Dewantara, dimana anak diibaratkan kertas putih yang ada tulisannya tetapi masih

kurang jelas atau remang—remang.2 Oleh Karena itu pendidikan bertugas

'Imam Bawani, Pengangar Ilmu Jiwa Perkembangan (Surabaya : Bina llmu, 1985), 124.
2Sv.lwz:l_rno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), 34



memperjelas tulisan yang mengandung arti baik dan menghilangkan tulisan yang
mengandung arti jelek.

Apa yang dimaksud pendidikan, sebenarnya tidak lain adalah pengurangan
terhadap energi pada kekuatan Jd vang merupakan salah satu aspek struktur

kepribadian manusia. Sebagaimana pendapat dari Sigmungd Frued.

Id yang dapat pula disebut instink memberikan dorongan dari dalam untuk
dipuaskkan. Bila dipuaskan ketegangan akan mereda, sehingga tercapai
kondisi keseimbangan jiwa buat sementara. Kegiatan Id terjadi atas dasar
prinsip memperoleh kepuasan atau kesenangan dan menghindari nyeri, sakit,
atau penderitaan (pleasure prinsiple).

Ego melaksanakan kegiatannya (/d) atas dasar prinsip reahta (reality
prinsiple). Makin mampu seseotang individu menghadapi persoalan hidup
yang ditumbuhkan dari dunia nyata, makin lancar kehidupannya. Da;lam hal
ini peranan pikiran sagatlah penting.

Superego, merupakan penjaga gawang segala perbuatan individu dalam arti
menjaga jangan sampai perbuatan-perbuatannya melanggar nilai-nilai yang
berlaku, yang itu sebagai burani dan kata hati, serta memberikan pedoman ke
arah kehidupan yang lebih sempurna sebagai “Ego edeal” atau cita-cita
hidup yang sempurna.”

Kepribadian individu dapat dikatakan normal. Bila ada keseimbangan antara
tiga aspek kepribadian tersebut. Dalam pendapatnya Drs. Mudlor Achmad

memberkan pendapat dalam tulisannya bahwa :

*Sikun Pribadi, Mutiara-Mutara Pendidikan (Jakarta : Erlangga, 1987), 61.
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Cathexis 1d sangat kuat pengaruhnya terhadap seseorang. Berlainan halnya
dengan Superego, ia tak mampu menguasainya tanpa pertolongan dan latihan-latihan
lebih dahulu.* Dan kalau pengurangan energi Id dilaksanakan secara continue, akan
menghasilkan peristiwa disebut “pendidikan” ( paedagogv)_s

Salah satu alat penolong di dalam pendidikan adalah dengan diterapkannya
hukuman dalam lingkungan pendidikan tersebut. Hukuman juga diperlukan untuk
menghindari adanya pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertip.® Hukuman
sebagai alat terakhir di gunakan apabla memang tidak ada upaya lain unntuk
mengatasi masalah. Diharapkan agar dengan adanya hukuman itu akan tercapai
tujuan pendidikan yakni akhlak yang sempurna.

Akhlak adalah kebiasaan kehendak.” Sedanngkan perbuatan akhlak itu
sendiri merupakan perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang, schingga
telah menjadi kepribadiannya.”

Untuk menuju kepribadian yang sempurna tersebut tidak semudah

membalikkan tangan yang sekejap saja dapat langsung dilakukan, namun perlu

adanya latihan-latihan yang berencana, di mana dalam kehidupannnya serba teratur

*Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam (Surabaya : Al Ikhlas, t.t.), 67.

Ibid, 66

®Suharsimi Arikunti, Manajemen Pengajaran Secara Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta,
1993), 167.

?Ahmad Amin, Etika (ilmu akhlak) ter. K. H. Farid Ma’ruf (Jakarta : Bulan Bintang, 1995),
62.

® Abbudin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), 5.



yakni disesuaikan dengan norma-norma yang ada. Sehingga segala gerak-gerik,
tingkah laku dan perbuatanya tidak akan keluar dari jalur agama dan norma-norma
yang ada.

Dianjurkan oleh Allah Swt, agar kita bertagwa dan melatih diri untuk
melihat dan memperhatikan apa yang telah kita lakukan untuk hari yang kan datang,
sebenarnya apapun yang kita lakukan, apapun yang kita perbuat selalu dalam

pengawasan Alah Swt. Sebagalman f" irmannya : P 4
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat), dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (AL-Hashr ; 18)

Dari uraian dan pendapat-pendapat para ahli sebagaimana di atas bahwa
memmang ada di dalam diri manusia kekkuatan atau daya /d yanng selalu butuh
kepuasan-kepuasan dan tidak memperdulikan norma-norma baik agama maupun
budaya, maka diperlukan adanya superego sebagai penngontrol daya kekuatan yang
ada pada /d. Dan untuk membantu sistem kontrol atau control sistem yang ada pada
superego diperlukan adanya hukuaman-hukuman jika memang telah melannggar

norma-norma yang telah ditetapkan

gAl-Qur’an, 59: 18.



Dari sinilah terasa hukuman sangat diperlukan untuk membina pribadi yang
berakhlakul karimah, agar tercapai tujuan pendidikan yakni mejadikan manusia
seutuhnya berkualitas dalam IPTEK berkkualitas dalam IMTAQ kepada Allah Swt.
Bertiitik tolak dari tiu semua penulis tertarik dan terdorong untuk meneliti masalah
hukuman yang diterapkan di pondok pesantren AL HIDAYAH dalam kaitannya
dengan akhlak para santrinya. Hal ini tidak lain adalah untuk membina innsan yanng
berbudi luhur lahir dan batin, baikdalam hubungannya dengan diri sendiri, kepada

Allah, kepada sesama manusia serta terhadap lingkungannya.

B. Rumusan Masalah dan Batasan masalah-masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka pemasalahan yang penulis

angkat adalah :

1. Bagaimana penerapan hukkuman di pondok pesantren Al-Hidayah ketegan

Tanggulangin Sidoarjo ?

N

Bagaimana akhlak santri di pondok pesantren Al-Hidayah Ketegan Tanggulangin

Sidoarjo ?

(%]

Adakah pengaruh penerapan hukuman terhadap akhlak santri di pondok

pesantren Al-Hidayah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo ?

=

Jika ada pengaruh, seberapa besar pengaruhnya ?
Selanjutnya agar pemasalahan tersebut tetap mengarah pada tujuan, maka

masalah tersebut perlu penulis batasi, yakni :



1. Hukuman

Dalam hal hukuman ini penulis membagi menjadi tiga tingkatan hukuman
yaitu :

a. peringatan
b. ancaman
¢. hukuman badan

Dan dalam hal ini penulis membatasi pada tiga tata tertib yang adadi

pondok pesantren Al-Hidayah, yaitu :

1) Kewajiban santri memakai songkok, ketikakeluar atau masuk pondok.
2) Larangan santri untuk tidak keluar pondok setelah Maghrib.
3) Larangan santri untuk tidak menghiangkan hak-hak sesama santri, dalam hal
ini yang berupa uang.
2. Akhlak
a. Ahklak terhadap Ustadz
1) Mengucapkan salam ketika bertemu dengan ustadz
2) Bertanya dalam kelas, harus dengan seizin ustadz
3) Tidak boleh berdebat dengan ustadz
4) Bergurau dengan guru atau ustadz
5) Khusnuddlon kepada semua ustadz
b. Akhlak terhadap sesama santri

1) Memanggil teman denngan nama laqob atau julukan



2) Menyebarkan kejelekan teman
3) Balas dendam kepada teman
4) Meledek teman, ketika berbicara serius

C. Tujuan Penelitian

Ketertarikan penulis untuk meneliti hal-hal diatas berdasarkan tujuan sebagai berikut

1. Untuk membuktikan penerapan hukuman di pondok pesantren AL-HIDAYAH
Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

2. Untuk membuktikan bagaimana Akhlak para santri yang ada di pondok pesantren
AL-HIDAYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

3. Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh penerapan hukuman terhadap akhlak
santri di pondok pesantren AL-HIDAYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

4. Untuk membuktikan seberapa besar tingkat pengaruh penerapan hukman terhadap
akhlak santri di pondok pesantren AL-HIDAYAH Ketegan Tahggulangin
Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian.

Di samping tujuan-tujuan tersebut di atas, penulis berharap penelitian in
berguna baik terhadap diri penulis pribadi lebih-lebih untuk umum. Adapun
kegunaan penelitian ini adalah
1. Untuk melatih diri penulis dalam usaha menyatakan secara sistematis dari

pengetahuan-pengetahuan yang telah penulis  peroleh melalui perkuliahan
ataupun literatur.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik ataupun orang tua dalam
menerapkan hukuman bagi anak didiknya.

3. Sebagai kontribusi pemikiran yanng diharapkan dapat berguna bagi pondok
pesantren AL HIDAYAH pada kkhususnya, dan pondok pesantren lain terutama
dalam hal menerapkan hukuman terhadap para santrinya.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

pemasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.'’

Dari pengertian di atas maka dapat penulis pahami bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan penelitian yang masih harus
dibuktikan kebenarannya. Adapun dalam penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis

sebaga berikut

1. Hipotesis Nihil (Ho)
“Tidak ada pengaruh penerapann hukuman terhadap akhlak santri di pondok
pesantren AL HIDAYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo™.

2. Hipotesis Kerja (Ha)
“Ada pengaruh penerapoan  hukuman terhadap akhlak santri di pondok
pesantren AL HIDAYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo™.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari Mis Understanding atau pengertian yanng bermacam-
macam dalam memahami judul di atas, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
istilah yang terdapat di dalamnnya, antara lain :
1. Pengaruh
Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang

ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang."’

%S uharsimi Arikkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta : Rinneka
Cipta, 1994), 62
1Depdil-d:vucl, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 747



Dari definisi di atas dapat penulis ambil pengertian bahwa, pengaruh adalah
kekuatan yang muncul dari sesuatu baik manusia ataupun benda yang membantu
‘dalam membentuk watak, kebiasaan dan keprbadian seseorang.

2. Hukuman

Hukuman adalah suatau perbuatan, di mana kita sadar dan sengaja menjatuhkan
nestapa kepada orang lain, yang baik dari segi kejasmanian maupun dari segi
kerohanian orang lian itu mempunyai kelemahan bila dibandinng dengan diri kita,
dan oleh karena itu maka kita mempunyai tanggungjawab untuk membimbingnya

dan melindunginya. "

Dari pendapat tersebut, dapat penulis ambil pengertian bahwa hukuman
adalah suatu tindakan yang dilakukan baik oleh pengurus, para ustadz atau pengasuh,
di mana secara sadar dan sengaja menjatuhkan penderitaan kepada santri yang telah
melanggar tata tertib pondok baik secara tertulis atau secara lisan (dawuh Kyai)
yang tel;ah ditetapkan, agar supayaa menyadlari perbuatannnya sehingga tidak mau
mengulangi kesalahannya kembali.

Sedangkan di dalam lingkungan pondok pesantren AL HIDAYAH, hukuman
diistilahkan dengan “TA’ZIR".

3. Akhlak

125 bu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan (Jakarta : YPPPA, 1973), 265
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Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin bahwa akhlak adalah kebiasaan kehendak. 2 ini
berarti bahwa kehendak itu apabila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaanya itu
disebut akhlak.

Sedangkan menurut seorang tokoh filsafat yang sekaligus seorang tasawuf

yaitu Imam Ghazali berpendapat tentang akhlak yang ditulis dalam bukunya; lkhya

Ulum Al-din adalah :

).Js/
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Artinya : “Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertmbangan. ~

Kemudian dilanjutkan dengan pengertian akhlakul karmah, beliau

mengatakan :

- -
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Artinya : “Maka apabila sifat yanng tetap pada jiwa itu memmbulkan

perbuatan-perbuatan yang baik dan terpyji, baik secara akal dan
syara’, maka perbuatan itu bagu.s.15

"3 Amin, Erika, 631
" Al- Ghazali, Ikhva® Ulum al Din, HI(t.t. ; Daral- Fikr, 1.1), 48.
P 1bid, 48
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Dari pendapat Ghazali diatas, maka dapat penulis tegaskan abahwa
akhlak dalam pembahasan skripsi inni adalah aklakul Karimah, yaitu kebiasaan-
kebiasaan vang terpuji dan mulia, dimana dalam melaksanakan perbuatan itu
tidak membutuhkan pemikiran atau pertmabangan terlebih dahulu, karena

perbuatan itu keluar dari jiwa yang sanagat dalam.

4. Santri

Santri adalah orang yag mendalami agama Islam."® Yang dimaksud santri

dalam penelitian ini adalah orang-orang lelaki yang mendalami ilmu agama Islam
dengan sekalian bermukim atau tinggal dilingkungan pendidikan yang didalami

tersebut.

5. Pondok pesantren AL HIDAYAH

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidkan agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus)
dimana antri-santri melalui pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan dari ‘leadership” seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri bersifat kharismatik serta independen dalam

segala hal."”’

l(‘Depdiklrn.ml. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 783

""HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 240
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah
suatu lembaga pendidikan Islam yang menggunakan sistem asrama dan diasuh oleh
beberapa orang kyai, serta selalu independen dalam melaksanakan aktifitas.

Sedangkan AL HIDAYAH , adalah nama sebuah pondok pesantren yang
sekarang diasuh oleh KH.M. Syafi’ Misbah, yang berlokasi didesa Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo Jawa Timur.

Dengan uraian beberapa istilah diatas, maka yag dimaksud dengan judul ;
PENGARUH PENERAPAN HUKUMAN TERHADAP AKHLAK SANTRI DI PONDOK
PESANTREN AL HIDAYAH KETEGAN TANGGULANGIN SIDOARJO adalah
pengaruh penerapan hukuman terhadap akhlakul karimah santri di pondok pesantren
AL HIDAYAH, dalam arti membuktikan apakah benar bahwasannya hukuman itu
mempunyai pengaruh terhadap akhlakul karimah santri dipondok pesantren AL
HIDAYAH desa Ketegan kecamatan Taggulangin kabupaten Sidoarjo.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, definisi

operasional serta melampirkan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari dua sub bab, sub
bab pertama membahas tentang hukuman, yang meliputi pengertian hukuman, tujuan
hukuman, akibat penerapan hukuman, beberapa macam hukuman serta syarat-syarat

menerapkan hukuman. Adapun sub bab kedua mengkaji tentang akhlak, yang



meliputi tentang pengertian akhlak, macam-macam akhlak, tujuan pendidikan akhlak,

pentingnya pembinaan akhlak serta faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisikan tentang penentuan
populasi, sampel dan tehnik samping, jenis data, metode pengumpulan data dan juga

metode analisis data.

Bab yang keempat adalah berisikan tentang laporan hasil penelitian yang
terdiri dari dua sub bab, pertama diisi dengan gambaran umum obyek penelitian yang
di dalamnya mencakup sejarah singkat pondok pesantren, letak geografis, struktur
kepenguruan, keadaan ustazt dan kyai, aktfitas yang dilaksanakan serta tata tertib
yang berlaku. Sedaangkan untuk sub bab kedua berisi tentang penyajian data yakni
data peneraapan hukumandan akhlak santri yang kemudian dilanjutkan dengan

analisis data.

Untuk bab kelima adalah bab terakhir, penulis isi dengan kesimpulan dan

saran.



